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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan


Setelah serangkaian proses dilalui, baik mulai perancangan, pembuatan dan analisa serta pengujian untuk perangkat keras maupun perangkat lunaknya, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rangkaian pemrogram untuk mikrokontroler AT89C51 ini tidak memerlukan mode tegangan 0 volt untuk EA/VPP-nya, sehingga rangkaian dengan pemilih tegangan +5 Volt dan +12 volt saja sudah cukup. Tegangan pemrograman 0 volt diperlukan oleh mikrokontroler jenis AT89C2051 sebagai Address Counter.

2. Salah satu faktor penting keberhasilan perancangan dan pembuatan perangkat keras pemrogram ini adalah efisiensi dan kualitas penyambungan yang efektif dan jalur data  serta jalur tegangan yang efisien.
3. Proses kompilasi kode sumber oleh program a51.exe dan oh51.exe milik Keil Corp. tidak mengijinkan path yang lebih panjang dari 8 karakter,  path di dalam  sub direktori  atau path yang menggunakan spasi.
4. Suatu sistem perangkat lunak mampu meng-emulasikan akses perangkat keras yang secara hirarkis fisikal bertingkat untuk aliran datanya.

5. Sebuah Programmable Peripheral Interface (PPI) dalam hal ini 82C55A mampu memberikan perluasan untuk akses parallel port sebagai antar muka komunikasi komputer dengan peralatan luar.

6. Mikrokontroler AT89C51 menerima antarmuka pemrograman yang memenuhi syarat untuk mode pemrogramannya.

7. Proses transfer data pada sistem ini sudah cukup cepat, ini disebabkan karena perbaikan sebagian besar prosedur berkaitan dengan tabel hexa dan perangkat keras, telah diminimalkan siklus kerjanya..
8. Waktu yang diperlukan untuk melakukan proses Blank Check penuh(seluruh alamat memori = 4 KByte) adalah 0 menit 6 detik., untuk proses membaca seluruh alamat memerlukan waktu 0 menit 35 detik. Proses tulis berkas hex yang mencapai 4 K Byte memerlukan waktu 1 menit 20 detik dan untuk mereset tampilan pada table hexa, butuh waktu 0 menit 20 detik.
5.2 Saran


Dalam pembuatan sistem ini masih terdapat beberapa kekurangan, maka penulis memberikan saran untuk beberapa perbaikan agar menjadi sistem yang lebih baik.

1. Pada proses perancangan perangkat keras, yaitu papan rangkaiannya, harus dibuat sesederhana mungkin dan seringkas mungkin untuk menghindari keruwetan jalur dan tata letak komponen untuk memudahkan proses pemeriksaan dan pengujian (testing and debugging).

2. Pada papan rangkaian, sebaiknya diberikan sejumlah indikator (LED) sebagai penunjuk kondisi alat dan proses yang sedang berjalan. Misalnya led tegangan, led busy dan sebagainya serta Diperlukan banyak Test Point untuk rangkaian yang secara fisik bersifat kompleks, baik itu untuk distribusi daya maupun jalur data.
3. Sistem pembacaan berkas HEX yang telah terkompilasi adalah hasil algoritma dari penulis sendiri, dan masih dapat dikembangkan untuk efektifitas penterjemahan berkas HEX ke dalam area virtual memory bank.
4. Delphi telah menyediakan sarana untuk mengakses program melalui jaringan komputer. Untuk itu disarankan agar alat ini bisa dikendalikan melalui  jaringan komputer.

5. Operasi yang berhubungan dengan berkas hex, agar lebih cepat, sebaiknya pada saat program menghentikan proses pembacaan atau  penulisan , menggunakan EOF (End of File) sebagai pemicunya.
6. Perlu ditambahkan fasilitas Verifikasi dan pengosongan tabel hexa, agar fasilitas program semakin lengkap. 
Penulis tetap menerima saran dan kritik dari pembaca yang sifatnya konstruktif demi untuk kebaikan dan kemajuan proses pembelajaran penulis serta pembaca dalam menggali potensi dan kemampuan dalam bidang teknologi, khususnya dunia komputer, digital dan mikrokontroler.
